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Pendahuluan

Masa remaja awal, terutama pada tingkat sekolah menengah
perfama (SMP), merupakan tahap perkembangan yang
ditandai oleh perubahan psikologis yang kompleks dan
melibatkan berbagai aspek secara bersamaan

Fenomena perilaku bullying, agresivitas verbal,ejekan,pengucilan
social, serta rendahnya empati di lingkungan sekolah menjadi
iIndikator bahwa perkembangan kognitit dan emosional peserta
didik belum sepenuhya diimbangi dengan kemampuan konftroi
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah:Apakah Psikoedukasi Stay Cool Don't Be Cruel:
Upgrade dirimu, Bukan Merendahkan Temanmu! Efektit dalam
menurunkan perilaku bullying pada siswa smp Muhammadiyah
5 tulangane

Tujuan penelitian: menguji efektivitas psikoedukasi stay cool don’t
be cruel: upgrade dirrmu bukan merendahkan temanmu!
Dalam menurunkan perilaku bullying pada siswa smp
Muhammadiyah 5 tulangan

Keunikan penelitian: Pendekatan psikoedukasi tersebut selaras
dengan konsep social and emotional learning yang berfokus
pada kemampuan mengenali diri sendir, memahami perasaan
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Tipe penelitian: menggunakan kuantitatif eksperimen dengan
menggunakan desain one group pre-test-post test

|dentifikasi variabel: variabel x stay cool don't be cruel upgrade
dirimu bukan merendahkan temanmu, variabel y perilaku
bullying pada siswa smp Muhammadiyah 5§ fulangan

Populasi: siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah § tulangan
Sampel: 30 siswa yang berasal dari 4 kelas (8 A hingga 8 D)
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Hasil

Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen
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Pembahasan

Hasil penelition menunjukkan bahwa program psikoedukasi yang diberikan berhasil meningkatkan
kontrol diri siswa secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan psikoedukasi
dengan metode diskusi, simulasi situasi, permainan edukatif, dan latihan regulasi emosi merupakan
strategi efektif untuk mengembangkan kemampuan pengendalian diri pada siswa. Untuk menilai
seberapa efektif intervensi ini, uji normalitas dilakukan terlebih dahulu. Tujuan uji ini adalah untuk
melihat apakah distribusi data sesuai dengan pola normal, yang merupakan asumsi penting dalam
berbagai analisis stafistik. Pengujian hipotesis dimulai dengan memeriksa normalitas data melalui uiji
Shapiro-Wilk, karena ukuran sampel untuk penelitian ini kurang dari 100 partisipan. [14]

Hasil penilaian normalitas yang dilakukan melalui teknik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa dataset pra-uji memiliki angka signifikansi 0,009 (Kolmogorov-Smirnov)
dan 0,016 (Shapiro-Wilk). Karena kedua angka tersebut berada di bawah 0,05, dapat
disimpulkan bahwa dataset pra-uji tidak berdistribusi normal. Di sisi lain, dataset pasca-uiji
menunjukkan angka signifikansi 0,200 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,089 (Shapiro-Wilk). Karena
kedua angka tersebut di atas 0,05, dataset pasca-uji dapat dianggap berdistribusi normal. Hasil
iNni menunjukkan bahwa hanya dataset pasca-uji yang memenuhi asumsi normalitas,
sedangkan dataset pra-uji tidak. Oleh karena itu, analisis dilakukan menggunakan Uji Peringkat
Bertanda Wilcoxon melalui IBM SPSS Statistics 26.
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Temuan Penting Penelitian

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon
karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pra-uji tidak terdistribusi secara normal. Analisis
menghasilkan nilai Z sebesar -4,789, dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pra-uji dan pasca-uji. Temuan ini
menunjukkan bahwa psikoedukasi “Stay Cool, Don’t Be Cruel” memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap perubahan variabel penelitian. Secara khusus, hasil uji Wilcoxon mengonfirmasi bahwa
hipotesis psikoedukasi berpengaruh signifikan dalam menurunkan perilaku bullying siswa.
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Manfaat Penelitian

Meningkatkan kesadaran akan psikoedukasi dan kesadaran diri.

Tujuan yang pertama adalah untuk menetapkan tujuan pembelajaran psikologi melalui psikoedukasi dan
mengembangkan kesadaran diri siswa tentang hubungan antara perilaku, emosi, dan pikiran

Memahami bullying dan dampaknya.
Pengelolaan emosi dan regulasi diri (Stay Cool)
Pengendalian tfanggung jawab atas perilaku social

Penguatan komitmen perilaku positif.
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